A

sl s aiinany, coad sl Eodl s OL > 3T )
ol ol 287 LTy aall 2l b e LoV1 amald) Byl e
LSy (i e sSA Ayl ) s 5V Ol aralts SlsYl
&) e e s 3 a3l Y Uy L el s e 3
eV Wy mog Lyslas OIS cd Al (pd SWss oo Lgonsdl

LI L3 Badad) Sl LTy dolsis
ol s Slgt am ol mon OF o BV el - (3
At 5B 33l il (3 sl o) A s 34 e
S By (52 Y1 lisially Lelanl gl) BalSY1 Bmpl) o 25

Jendll 4L 45 $1a))

PYAYY grend \E (gl

(S g

—u



L 2 890

Jadll a3l o0t AV e VA L o @By (S5 1

Bl Al (g Awlyd) N sl o SO OT,EN B gLl

oY) ) e UYse Olabe dmslsr nVlg il Jsaol &dS™ (LssT
NARRA [ 1444@-"&?‘}&;“

e AL @ e ansty cLall ol SLLEY) s 02 o a2
ary ei% cg\.ﬂ\j 19 Dl 2% cJ)E}!\ Oleeid

@ o blse a LT iled ol et el el e L
G pot plas b oYl ol s Lo S b 2SO 0T A
S A Jelse ade s @L;al\ Jrdl zne S Lz Sl g5
SN g e S 0T

Gl Eodl on ool mgll (SU AR LIL el mell Co i s
ALl el S e 2SSl G 2ol UL Je e
ol jslas Jamg Ded

oA Bolse 1 iles el s 3 UL L e Wl gl U
Ll by (el Y Bl 2Yy Uy 1) gag G A @S0 0T
Ddsy ST Stey me e (g OSS Sl als] Ly L2 (o)
(ol W Je et Ol G ity U] — S gt A
iey gl o s () we e J @ Uy d) B2 ey Y
e e J ) (@bl oY) G2 pgiy ST )l e s () sne
V) G2 ety daly e g () LT )l e s ()
() L5 ol pas Aty e o9f () are Jo (@) (Bl
S S5 sy by e el e Jady (BLL) e Lo 5 )

o)

ILA el (gilze o ipilam :dermiiadl SLISTI



ABSTRACK

Name: Sudandi, NIM: 181360018, title "Jawaazim Al-Fi’l Al-
Mudhori’ In The Al-Qur’an Al-Karim Juz Thirty (Syntaxsis
Analysis)", department Arabic Language and Literature, Faculty of
Ushuluddin and Adab 2022 M/1444 H.

Jawaazim is the plural 'of the word Jaazim which is I'rob which is
included in fi’l mudhori’ (present tense) and converts it from Rofa' to
Jazm, and the sign of Jazm is with Sukun, removing Harf Illat and
removing Harf Nun. And Awamil Jawaazim is divided into two, the
first is stipulating jazm one fi’l mudhori’ (present tense), and some are
stipulating jazm two fi’l mudhori’ (present tense).

The formulation of the problem posed by the researcher is: A. What
are the amil jazm in juz thirty, B. What are the signs of i’rab fi’l
mudhori’ which are jazm in in juz thirty, C. What are the meaning of
fi’l mudhori’ entered by amil jazm in juz thirty.

This study uses a qualitative method of literature study. Qualitative
methods are research methods that produce descriptive data in the form
of written words, from books related to research problems.

The result obtained from the data analysis in this study include: 1.
The amil jazm found in juz thirty are: dxllall ¥ @ullll oY Wl <ol and isim
syarath o=. 2. I'rab fi’l mudhori’ in juz thirty by sukun there are
seventeen verses, and by removing harf illat there are seven verses, and
by removing harf nun there are three verses. 3. And the meanings of fi’l
mudhori’ which, W and a! with the harf show the meaning Nafi’ (not),
there are fourteen, and which shows the meaning Qalb (reverse the
present verb) there are four verses, and the meaning fi’l mudhori’ with
which show the kil »¥ the harf meaning 4m ' (command) there are
four verses, and the meaning At-Tahdiyah (challenge) is one verse, and
the meaning of fi’l white which show the 4ulkll ¥ the harf meaning
Nahi’ (interdiction) there is one verse and the meaning with isim syarth
&= which show meaning ‘4qil there are two verses.

Keywords: Jawaazim, Fi’l Mudhori’, I'rob, Al-Qur’an



ABSTRAK

Nama : Sudandi, Nim: 181360018, judul skripsi : Jawaazim Al-
Fi'l Al-Mudhori* Pada Al-Qur’an Al-Karim Juz Tiga Puluh
(Analisis Sintaksis). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 2022 M/ 1444 H.

Jawaazim merupakan jama' dari kata Jaazim yang merupakan I'rob
yang masuk pada fi'l mudhori’ serta merubah makna pada fi’l mudhori’
dan menjazmkannya dari Rofa' menjadi Jazm, dan tanda Jazmnya
dengan Sukun, menghapus Harf Illat dan menghapus Harf Nun. Dan
Amil Jawaazim terbagi menjadi dua, pertama menjazmkan satu Fi'l, dan
adapula yang menjazmkan dua Fi'l.

Adapun rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti adalah: A. Apa
saja amil-amil jazm pada juz tiga puluh, B. Apa saja tanda-tanda i’rab
fi’l mudhori’ yang jazm pada juz tiga puluh, C. Apa saja makna fi’l
mudhori’ yang dimasuki oleh amil jazm pada juz tiga puluh.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kepustakaan.
Metode kualitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis, dari buku-buku yang berkaitan
dengan masalah penelitian.

Adapun hasil yang diperoleh dari analisis data dalam penelitian ini
antara lain: 1. Amil-amil jazm yang terdapat pada juz tiga puluh, ialah: :
dnlbll Y datlall 2Y (W ol dan isim syarath o, 2. I'rab fi’l mudhori’juz
tiga puluh dengan tanda sukun, terdapat tujuh belas ayat, dengan
menghapus Harf Illat terdapat tujuh ayat, dan dengan menghapus Harf
Nun terdapat tiga ayat, 3. Dan makna-makna fi’/ mudhori’ dengan harf
(# dan W), yang menunjukan pada makna Nafi’ (menafikan) terdapat
empat belas, dan yang menunjukan makna Qalb (membalikan makna
fi’l mudhari’ kepada zaman madhi) terdapat empat ayat, dan makna fi’/
mudhari’ dengan harf (&ulkll »¥) yang menunjukan makna Am’r
(perintah) terdapat empat ayat dan yang bermakna At-Tahdiyah
(menantang) terdapat satu ayat, dan makna fi’l dengan harf (Aulkll ¥)
yang menunjukan makna Nahi’ (larangan) terdapat satu ayat, dan
makna dengan isim syarth (¢-) yang menunjukan makna ‘Aqil (orang
yang berakal) terdapat dua ayat.

Kata Kunci: Jawaazim, Fi’l Mudhori’, I'rab, Al-Qur’an
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“Bahasa Arab adalah bahasa yang dipilih Allah untuk menyampaikan
firmannya kepada kalian, maka jangan kalian anggap remeh”

“Syekh Sa’id Al-Kamali”
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